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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. LATAR BELAKANG 

 Pariwisata yang berasal dari Bahasa sansekerta yaitu pari yang artinya “banyak, 

berkali-kali, berputar-putar” sedangkan wisata yang memiliki arti “perjalanan/berpergian. 

Pariwisata di uraikan sebagai perjalanan yang di lakukan berulang-ulang kali bahkan 

berputar-putar dari satu tempat ke tempat yang lain dengan maksud atau tertentu. Menurut 

salah satu seorang ahli turisme yang bernama G.A Schmoll menyatakan bahwa “tourism is 

a highly decentralized industry consisting of enterprises different in size, location, function 

typeorganization, range of service provided and method used to market and sell them”. 

Dalam hal ini Schmoll menyatakan bahwa usaha turisme tergolong industri yang di bedakan 

dalam beberapa tipe  seperti: besarnya, tempat yang tersebar, dan luas pelayanannya. 

 Menurut Spilane (1987), pariwisata adalah “perjalanan dari suatu tempat ke tempat 

lain, bersifat sementara, dilakukan perorangan maupun kelompok, sebagai usaha mencari 

keseimbangan atau keserasian dan kebahagiaan dengan lingkungan hidup dalam dimensi 

sosial, budaya, alam dan ilmu”. Adapun menurut Fandeli (1995) mengemukakan bahwa 

“pariwisata adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan wisata, termasuk pengusaha obyek 

wisata serta usaha- usaha yang terkait di bidang tersebut. Dijelaskan pula bahwa wisata 

merupakan suatu kegiatan bepergian dari suatu tempat ke tempat tujuan lain di luar tempat 

tinggalnya, dengan maksud bukan untuk mencari nafkah, melainkan untuk menciptakan 

rastic kesegeran baik fisik maupun psikis agar dapat berprestasi lagi. Sementara itu menurut 

Pendit (1990), pariwisata merupakan suatu sektor yang kompleks, yang juga melibatkan 
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rastic- rastic klasik, seperti kerajinan tangan dan cinderamata, serta usaha-usaha penginapan, 

restoran dan transportasi. (soebagyo, 2012). 

Parawisata internasional merupakan parawisata yang melibatkan wisatawan yang 

berpergian ke luar negeri. Contohnya Ketika seorang wisatawan Indonesia mengunjungi 

negara korea selatan sehingga wisatawan tersebut melintasi perbatasan internasional dan 

mereka harus membawa paspor dan juga visa. 

Wisatawan merupakan orang yang melakukan perjalanan berwisata atau melakukan 

kegiatan berpergian dari suatu tempat ke tempat tujuan untuk berwisata dengan tujuan untuk 

menikmati sesuatu ataupun untuk melepas penat serta bersenang-senang rehat dari aktivitas. 

Wisatawan juga kerap di sapa dengan turis (tourist). Ada dua macam jenis wisatawan, yaitu 

wisatawan domestik dan wisatawan mancanegara. Wisatawan domestik merupakan 

wisatawan yang berekreasi ke tempat lain tetapi tetap berasal dari wilayah atau negara itu 

sendiri sedangkan wisatawan mancanegara merupakan wisatawan yang berasal dari luar 

negeri atau yang berwisata ke negara lain. 

Turki merupakan negara unik yang terletak di dua benua yaitu benua asia dan benua 

eropa sehingga menjadikan turki sebagai negara yang berada di Kawasan Eurasia dan 

memiliki beragam keindahan alam sehingga menjadikan turki sebagai salah satu negara yang 

memiliki banyak destinasi wisata, perpaduan antara budaya modern dan tradisional yang di 

sajikan membuat turki menjadi negara yang unik dan menarik untuk di kunjungi hingga 

membuat para wisatawan terpukau akan keindahannya.  

Keterpurukan dan kekacauan politik yang di alami oleh turki pada tahun 2016 yang 

di sebabkan oleh adanya insiden berdarah bom bunuh diri yang terjadi di bandara turki 

hingga upaya kudeta militer mengakibatkan pariwisata terkena imbasnya, tetapi pada tahun 
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2018 turki menjadi salah satu negara yang sektor pariwisatanya terus meningkat hingga 

tahun 2019. Banyaknya wisatawan yang memilih turki di karenakan selain relatif lebih 

murah ketimbang di Kawasan eropa lainnya, terbukti dengan tiket pesawat yang lebih 

murah,di lihat dari skyscanner jika tiket penerbangan ke eropa di bandrol mulai dari 8 juta 

hingga 20 juta tetapi tiket penerbangan menuju turki hanya sekitar 5 hingga 8 juta saja.  

Wisata di turkipun tak kalah menarik dan yang paling terbaru dan terpopuler saat ini 

ialah wisata balon udara panas di Cappadocia turki yang menjadikan tujuan utama saat ini 

bagi para wisatawan dan masih banyak lagi wisata yang lainnya.  

 

Grafik 1.2. 

Jumlah Kunjungan Wisatawan Turki   

Tahun 2020 

 

Sumber: CEIC Data 

Di tahun 2020 dunia di gemparkan dengan adanya  virus covid 19 yang 

mengakibatkan penurunan dalam segi sektor pariwisata di seluruh dunia sehingga membuat 

kunjungan wisatawan ke turki pun ikut turun drastis sebanyak 78%, dilihat dari statistic di 
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atas bahwa selama pandemic covid terjadi penurunan yang drastis terutama pada bulan April 

2020 dan menjadi hanya 21,681,000 wisatawan. Tetapi pada bulan mei meningkat menjadi 

27,739,000 kemudian di bulan juni bertambah menjadi 210,903,000  dan meningkat 

Kembali menjadi 929,515,000 di bulan juli, pada agustus sebanyak 1.809,474,000 

wisatawan, puncaknya pada bulan September meningkat lagi menjadi 2,199,300,000 

wisatawan yang berkunjung.  

New normal merupakan perubahan perilaku untuk tetap melakukan aktivitas normal 

tetapi di iringi dengan menerapkan protokol kesehatan guna mencegah terjadi penularan 

covid-19. Protokol kesehatan yang telah di atur oleh pemerintah dengan menggunakan 

masker jika keluar rumah, menjaga jarak, menghindari kerumunan serta sering mencuci 

tangan dengan sabun guna mencegah penularan virus covid-19 (Ramidah, 2020). 

Untuk menyelamatkan pariwisatanya dalam hal ini pemerintah turki melakukan 

inisiatif agar wisatawan tetap dapat berkunjung dengan memproses sertifikasi dalam 

menentukan zona bebas virus corona di bawah sebuah system dan juga turki menerapkan 

strelisisasi transportasi secara rutin sehingga menjadikan turki sebagai pencetus Pratik 

pariwisata aman di tengan pandemic covid-19. Pada September 2020 tercatat sudah 5,5 juta 

turis yang berkunjung ke negara turki selama masa pandemic corona dan cukup tinggi.  
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1.2. RUMUSAN MASALAH 

Dari penelitian diatas peneliti menarik rumusan masalah “ Bagaimana Upaya 

komersial turki untuk meningkatkan pariwisata di era new normal ?” 

 

1.3.  TUJUAN PENELITIAN 

Untuk menjelaskan dan mengetahui strategi apa yang di gunakan turki dalam 

meningkatkan parawisata dalam era new normal. 

 

1.4. MANFAAT PENELITIAN 

Melalui penelitian ini diharapkan dapat berguna dan memberikan manfaat bagi penulis dan 

bagi pihak – pihak yang berkepentingan, sebagai berikut :   

 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan menjadi sebuah sumber informasi bagi para wisatawan 

yang ingin berkunjung di era pandemic covid 19 

b. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi wawasan baru bagi masyarakat dalam 

melihat sektor pariwisata di era new normal  

c. Penelitian ini juga diharapkan menjadi contoh bagi pemerintah dalam meningkatkan 

sektor pariwisata di era pandemic  

 

1.4.2. Manfaat Praktis 

Sebagai syarat dalam  memenuhi ujian siding pada jurusan Ilmu Hubungan 

Internasional, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Sriwijaya. 
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1.5. TINJAUAN PUSTAKA 

Dalam menganalisis penelitian ini penulis mencoba bersandar pada beberapa kajian 

pustaka yang dijadikan sebagai acuan, pendoman, dan perbandingan dari para penelitian 

terbaru atau terdahulu antara lain ialah: 

 

No. PENELITIAN 

TERHDAHULU 

KETERANGAN 

1. Nama penelitian  soebagyo 

 Judul  strategi pengembangan pariwisata di Indonesia 

 Jenis penelitian  Jurnal Liquidity Vol. 1, No. 2, , hlm. 153-158 

 Tahun  2012 

 Hasil  penelitian ini menjelaskan mengenai upaya 

Indonesia dalam melakukan promosi parawisata 

ke luar negeri dan juga beberapa factor yang 

mendorong pengembangan pariwisata yang ada. 

Pada penelitian ini juga di jelaskan bagaimana 

pariwisata yang memberi dampak yang sangat 

positif dalam beberapa sektor seperti ekonomi, 

masyarakat dan juga budaya sehingga dengan 

pengembangan wisata dapat pula menunjang 

pertumbuhan ekonomi Indonesia, dapat 
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melestarikan budaya dan juga menciptakan 

lapangan kerja. 

 Perbandingan  dalam penelitian ini, peneliti ingin menjelaskan 

bagaimana upaya yang di lakukan pemerintah 

turki dalam melakukan promosi pariwisatanya 

ke luar negeri dalam era pandemic covid-19 

(new normal).  

1. 2. Nama penelitian  kadek dwi cahaya putra 

 Judul  strategi public relations pariwisata bali 

 Jenis penelitian  jurnal ilmu komunikasi volume 5, nomor 1 

 Tahun 2008 

 Hasil Dalam jurnal penelitian ini menjelaskan 

mengenai upaya public relations dalam 

meningkatkan promosi pariwisata bali dan 

untuk memulihkan serta mempertahankan citra 

wisata internasional pasca krisis dengan 

mengunakan metode analisis SWOT (strength 

weaknesses opportunities and threaths). 

 Perbandingan dalam penelitian ini, peneliti ingin melihat 

apasaja upaya yang telah di lakukan public 

relations dalam meningkatkan promosi 

pariwisata turki dalam memulihkan citra wisata 
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internasional dalam era pandemic covid-19 

(new normal). 

2. 3. Nama penelitian fitria badarab, endah trihayuningtyas, dan M. 

Liga Suryadana 

 Judul Strategi Pengembangan Destinasi Pariwisata di 

Kepulauan Togean Provinsi Sulawesi Tengah 

 Jenis penelitian Tourism and Hospitality Essentials (THE) 

Journal, Vol. 7, No. 2,  

 Tahun 2017 

 Hasil Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

strategi pengembangan Destinasi Pariwisata di 

Kepulauan Togian, Kabupaten Tojo Una-

Una,Provinsi Sulawesi Tengah. Dan terdapat 6 

strategi yang di terapkan dalam 

mengembangkan pulau togian.  

 Perbandingan dalam penelitian ini, peneliti ingin melihat 

bagaimana strategi yang di lakukan turki dalam 

pengembangan pariwisatanya.  

3. 4.  Nama penelitian jeane Elizabeth 

 Judul upaya diplomasi pemerintahan Indonesia untuk 

meningkatkan jumlah wisatawan mancanegara 

pasca bom bali tahun 2002 
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 Jenis penelitian Global & Policy Vol.3 No.1 Januari - Juni 2015  

 Tahun 2015 

 Hasil Penelitian ini menjelaskan bahwa bagaimana 

upaya promosi dengan melakukan diplomasi 

untuk meningkatkan jumlah wisatawan 

mancanegara di bali.  

 Perbandingan dalam penelitian ini, peneliti ingin melihat 

apakah ada upaya diplomasi yang di lakukan 

turki dalam mempromosikan pariwisatanya ke 

mancanegara.  

5. Nama penelitian Sindy Yulia Putri 

 Judul Diplomasi komersial jepang ke Indonesia 

melalui perusahaan multinasional jepang di 

Indonesia  

 Jenis penelitian Jurnal PIR Vol.4 No.2  

 Tahun 2020 

 Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa bagaimana 

strategi yang dan proses yang di lakukan jepang 

dalam menjalin kemitraan dengan Indonesia 

untuk memperkuat eksistensi perusahaan 

multinasionalnya di Indonesia dengan 

menggunakan diplomasi komersial yang mana 
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mencakup aktivitas perdagangan dan promosi 

serta investasi dengan dorongan negara 

 Perbandingan dalam penelitian ini, peneliti ingin melihat 

apakah turki melakukan promosi dengan 

melakukan diplomasi komersial dimana adanya 

aktivitas promosi yang di lakukan turki atas 

dorongan negara.  

 

“strategi pengembangan pariwisata di Indonesia” oleh “soebagyo”. Dalam jurnal 

penelitian ini menjelaskan mengenai upaya Indonesia dalam melakukan promosi parawisata 

ke luar negeri dan juga beberapa faktor yang mendorong pengembangan pariwisata yang 

ada. Pada penelitian ini juga di jelaskan bagaimana pariwisata yang memberi dampak yang 

sangat positif dalam beberapa sektor seperti ekonomi, masyarakat dan juga budaya sehingga 

dengan pengembangan wisata dapat pula menunjang pertumbuhan ekonomi Indonesia, 

dapat melestarikan budaya dan juga menciptakan lapangan kerja. (soebagyo, strategi 

pengembangan pariwisata indonesia, 2012) 

Adapun “strategi public relations pariwisata bali” oleh “kadek dwi cahaya putra”. 

Dalam jurnal penelitian ini menjelaskan mengenai upaya public relations dalam 

meningkatkan promosi pariwisata bali dan untuk memulihkan serta mempertahankan citra 

wisata internasional pasca krisis dengan mengunakan metode analisis SWOT (strength 

weaknesses opportunities and threaths). (putra, 2008) 

Sedangkan “Strategi Pengembangan Destinasi Pariwisata di Kepulauan Togean 

Provinsi Sulawesi Tengah” oleh “fitria badarab, endah trihayuningtyas, dan M. Liga 
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Suryadana”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi pengembangan Destinasi 

Pariwisata di Kepulauan Togian, Kabupaten Tojo Una-Una,Provinsi Sulawesi Tengah. Dan 

terdapat 6 strategi yang di terapkan dalam mengembangkan pulau togian. (fitria badarab, 

2017) 

Menurut “jeane Elizabeth” dengam judul “upaya diplomasi pemerintahan Indonesia 

untuk meningkatkan jumlah wisatawan mancanegara pasca bom bali tahun 2002” Penelitian 

ini menjelaskan bahwa bagaimana upaya promosi dengan melakukan diplomasi untuk 

meningkatkan jumlah wisatawan mancanegara di bali. (elizabeth, 2015) 

       Dan yang ke lima yang berjudul “ Diplomasi komersial jepang ke Indonesia melalui 

perusahaan multinasional jepang di Indonesia” oleh “Sindy Yulia Putri” dimana di jelaskan 

bahwa bagaimana strategi yang dan proses yang di lakukan jepang dalam menjalin kemitraan 

dengan Indonesia untuk memperkuat eksistensi perusahaan multinasionalnya di Indonesia 

dengan menggunakan diplomasi komersial yang mana mencakup aktivitas perdagangan dan 

promosi serta investasi dengan dorongan negara. (putri, 2020). 

 

1.6. KERANGKA TEORI  

1.6.1 Diplomasi komersial  

Diplomasi komersial adalah diplomasi yang menggunakan sektor komersial sebagai 

langka kesepakatan untuk mencapai kepentingan negara, diplomasi komersial merupakan 

kegiatan yang di lakukan oleh perwakilan negara dengan status diplomatic dalam pandangan 

promosi bisnis dengan bertujuan untuk mendorong perkembangan bisnis melalui promosi 

dam juga kegiatan fasilitas. Dalam tulisan Potter (2004) Branding Canada: The Renaissance 

of Canada’s Commercial Diplomacy menekankan bahwa diplomasi komersial merupakan 



 

12 

bagian yang tidak dapat dipisahkan dari bentuk praktik diplomasi suatu negara. Didalamnya 

disebutkan bahwa diplomasi komersial sebagai bagian dari suatu bentuk “new diplomacy”. 

Seiring berjalan waktu merupakan suatu hal yang disadari signifikansinya baik oleh negara 

berkembang dan industri dalam pembuatan kebijakan luar negeri untuk kepentingan 

advokasi dan nation branding. (POTTER, 2004). 

Dalam diplomasi komersial terdapat strukturnya sendiri dimana dapat di lihat dari 

tiga factor penting utama yaitu karakter, tingkatan organisasional dan jumlah kementerian 

yang membantu dalam mengurus diplomasi komersial.  

1. Karakter dalam diplomasi komersial dapat di bagi lagi menjadi tiga ciri yakni 

public, privat, dan juga public-privat. 

2. tingkatan organisasi dalam diplomasi komersial ialah di lihat dari pembagian 

tugas, terdapat tiga tingkat yaitu pusat, regional, maupun lokal. 

3. yang terakhir ialah kementerian yang mengurusi diplomasi komersial. Pada 

umumnya kementerian luar negeri (kemelu) yang berperan dalam pelaksanaan 

diplomasi.  
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Gambar 1.1 context diplomasi komersial 

Sumber: Input-Throughput-Output model of commercial diplomacy) (Reuvers & Ruël, 

2012). 

Diplomasi komersial merupakan kegiatan yang di lakukan pemerintah atau aktor 

sebagai input dalam melakukan beberapa aktivitas promosi. Indikator throughput di 

tekankan dengan aktivitas-aktivitas untuk mendapatkan hasil dengan tujuan memberikan 

manfaat bagi negara sebagai output dalam  meningkatkan sektor pariwisata negara (research 

on commercial diplomacy, 2012). 

Dalam bagan ini reuvers memperlihatkan perkembangan diplomasi komersial dan 

mengambil aspek-aspek yang ada dan berkemungkinan besar akan berkembang sebagai 

fokus utama untuk penelitian terkait diplomasi komersial. Dua aspek utama yang akan 

dilihat melalui bagan ini adalah kegiatan dan aktor (dan organisasinya). Aktor bisa dilihat 
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sebagai input, sedangkan aktivitasnya adalah hasil. Dalam dua bagian berikutnya akan 

dinilai secara mendalam kegiatan yang dilakukan, siapa aktornya dan bagaimana suatu 

negara  diatur dan mengaturnya. 

 

1. Input 

 Proses input dalam Diplomasi komersial ialah bagian terdepan dalam kegiatan 

Diplomasi komersial dengan model input-throughput-output. Sebagaimana sifatnya sebagai 

kepala dari sebuah struktur proses, input merupakan tujuan atau alasan yang melatar 

belakangi aktivitas Diplomasi komersial. Dalam proses input Shirin Reuvers kemudian 

membaginya menjadi dua yakni shapers yaitu pembentuk dan juga drivers sebagai 

penggerak.  

Pembentuk atau shapers adalah tujuan dan alasan yang melatarbelakangi dukungan 

suatu aktor terhadap Diplomasi komersial. Terdapat beberapa pembentuk Diplomasi 

komersial, utamanya sumber daya dan karakteristik negara asal di tingkat kebijakan 

nasional, karakteristik komunitas bisnis di tingkat organisasional, dan karakteristik pribadi 

Diplomat pada tingkat individu. Yang terakhir mencakup latar belakang, pendidikan dan 

keterampilan aktor Diplomatik yang bertanggung jawab. 

Sedangkan penggerak atau driver ialah faktor yang mendukung terjadinya Diplomasi 

komersial. Penggerak dalam Diplomasi komersial mencakup di antara prospek peningkatan 

perdagangan, mengatur atau mendukung perusahaan nasional ke level yang lebih tinggi 

(atau bahkan meningkatkan keunggulan kompetitif nasional), meningkatkan lapangan kerja 

dan pendapatan Interior di dalam negeri, meningkatkan intelijen bisnis dan perluasan 
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jejaring bisnis, serta alasan-alasan strategis dan politis pada kebijakan nasional dan tingkat 

Organisasi lainnya.  

 

2. throughput 

 Pada Indikator throughput yang mengacu pada proses transformasi input menjadi 

output, artinya yakni ketika Diplomasi komersial beraksi. Ini termasuk berbagai kegiatan 

dan praktik seperti pameran dagang dan kegiatan promosi ekspor lainnya, dan interaksi 

antara negara tuan rumah dan negara penerima, seperti kunjungan kenegaraan, pasar 

informasi dan pertemuanan bisnis. Kegiatan kegiatan yang di lakukan dalam diplomasi 

komersial dalam mencapai tujuan pemerintah yaitu mencakup promosi perdagangan dan 

juga investasi yang berarti pariwisata termasuk kedalamnya. Adapun empat aktivitas utama 

yang di lakukan dalam diplomasi komersial yaitu aktivitas jejaring, intelijen, kampanye citra 

dan dukungan bisnis.  

 

 

3. Output 

 Output pada diplomasi komersial merupakan hasil atau manfaat dari pada tiga tingkat 

kebijakan nasional suatu negara yang dapat di bedakan menjadi tiga jenis yaitu: manfaat 

ekonomi, keuntungan politik yang di dapat dan yang terakthir ialah national branding suatu 

negara. 

 Pada manfaat ekonomi yaitu dengan menciptaan pengetahuan serta kekayaan dan 

peningkatan perdagangan internasional. Pada manfaat politik akan meliputi bantuan 
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pembangunan, sarana ekonomi dalam mengejar ujuan politik dan sebagai pola resperentasi 

fiplomatik global. Dan yang terakhir yaitu national branding yang akan memberikan dampak 

positif negara baik dari segi ekonomi maupun politik. 

 

1.7. ARGUMEN UTAMA  

Pada masa pandemic covid-19 banyaknya negara yang menutup akses untuk masuk 

ke wilayahnya serta berdampak buruk bagi sektor pariwisata di negara-negara tersebut, 

sedangkah turki merupakan satu-satunya negara yang membuka akses dan meghidupkan 

kembali sektor pariwisatanya, salah satunya dengan melakukannya diplomasi komersial, 

yang merupakan bagian penting dari meningkatkan ekonomi bagi suatu negara dengan cara 

melalui promosi dagang seperti yang dilakukan turki dalam meningkatkan jumlah wisatawan 

asingnya untuk medatangi negara tersebut pada era lockdown, dengan melihat melalui 

Interdependensi bahwa disini turki membutuhkan negara lain untuk mengunjungi negaranya 

demi meningkatkan pariwisatanya di tengah pandemic covid19.  

pembahasan isu perdagangan yang mana dalam kasus ini permasalahan isu covid-19 

yang masih terus meningkat di berbagai negara atau pandemi, dalam melalui promosi 

melalui media sosial dan di berlakukannya free test serta di yakikannya para wisatawan 

nasional dan internasional oleh pemerintah turki bahwa turki negara yang aman dan bebas 

corona menyebabkan meningkatnya kunjungan wisatawan, dari bulan April 2020 

21,681,000 wisatawan dan puncaknya pada bulan September meningkat menjadi 

2,199,300,000 wisatawan yang berkunjung. Dalam tulisan ini akan melihat bagaimana 

pemerintah turki sebagai input dalam melakukan kegiatan praktik diplomasi komersial 

sebagai throughput yaitu dengan melakukan berbagai promosi melalui media sosial untuk 
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mencapai manfaat yang menjadi output dari diplomasi komersial yang di lakukan dalam 

peningkatan pariwisata turki pada era new normal.  

 

1.8. ALUR PEMIKIRAN  

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.2 kerangka pemikiran 

 

1.9. METODE PENELITIAN  

 

 Metode penelitian merupakan Langkah yang dilakukan oleh peneliti dalam rangka 

mengumpulkan data-data atupun informasi serta melakukan investigasi dengan data maupun 

informasi yang telah telah di dapatkan.  

Dalam penelitian kualitatif, fokus penelitian ditentukan berdasarkan hasil dari studi  

pendahuluan, referensi, pengalaman serta saran dari pembimbing atau orang yang dipandang 

ahli. Fokus dalam penelitian kualitatif juga masih bersifat sementara dan akan berkembang 

setelah peneliti melakukan analisis terhadap penelitian (sugiyono, 2011). 

 

 

Diplomasi Komersial 

 

Input Throughput output 
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1.9.1. Unit Analisis 

Menurut Hamidi unit analisis merupakan sesuatu yang diteliti berupa individu, 

negara, organisasi atau lembaga, kelompok, benda atau suatu latar peristiwa sosial seperti 

aktivitas individu sebagai subjek penelitian (hamidi, 2010). Dalam hal ini Unit Analisis 

dalam penelitian ini ialah upaya komersial turki dalam meningkatkan pariwisata di era new 

normal.  

 

1.9.2. Jenis dan Sumber Data 

Jenis dari penelitian ini adalah penelitian kualitatif, dengan sumber data skunder 

berupa jurnal, artikel, webstite, buku, berita dan laporan-laporan resmi yang berkaitan 

dengan isu yang diangkat dalam penelitian ini.  

 

1.9.3. Teknik Pengumpulan Data 

Data yang didapatkan dalam penelitian berupa data kualitatif sesuai dengan topik 

penelitian. Selain itu terdapat data sekunder sebagai data pendukung untuk proses penelitian. 

Data didapatkan melalui studi literatur melalui buku, jurnal, dokumen, dan internet, ataupun 

penelitian yang telah ada sebelumnya. 

 

1.9.4. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mengatur dan mengurutkan data-data yang sudah ada 

kemudian disusun menjadi satu kesimpulan yang utuh. Disini penulis akan menggunakan 3 

jenis macam teknik analisa data yaitu : reduksi data, penyajian data dan kesimpulan. Reduksi 

data adalah penyederhanaan data dari topik yang penulis ambil, kemudian data dijabarkan 



 

19 

dalam bentuk narasi setelah itu penulis dapat menarik kesimpulan seputar apa jawaban dari 

permasalahan yang menjadi pertanyaan penulis 

 

1.9.5. Fokus penelitian  

 

JUDUL VARIABEL DIMENSI INDIKATOR 

Upaya 

komersial yang 

di lakukan turki 

dalam 

meningkatkan 

pariwisata pada 

masa pandemic 

 

Diplomasi 

Komersial 

input  aktor dalam melakukan 

promosi pariwisata turki 

throughput aktivitas atau praktik 

diplomasi yang di lakukan 

promosi dalam 

meningkatkan pariwisata 

dalam masa pandemic 

output manfaat atau hasil yang di 

dapatkan dalam melakukan 

promosi pariwisata turki 

dalam era new normal  
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